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ABSTRACT

The Cost Budget Plan (RAB) is an important step in a project because it is a reference for making an agreement on the payment
method and calculation framework that will be announced as well as the estimated costs required. This study aims to compare
and obtain more efficient estimation results according to Contractor based on the SNI method. Data collection method used in
this final study is by using Secondary data, namely by collecting information on labor and material prices from the Contractor,
as well as from the SNI Guidelines. Based on the results of this study, the amount of the RAB for the PMI Boyolali Building
Construction Project if based on the price of the implementing contractor for the construction is Rp. 4,431,436,659.
Furthermore, RAB amount for the PMI Boyolali Building Project Construction if calculated using the Boyolali Regency unit
price analysis in 2023 is Rp. 4,613,231,520. And the work that has a large difference between RAB for Implementation Costs
in the PMI Boyolali Building Construction Work and the RAB based on the Boyolali Regency AHSP 2023 is the highest
deviation compared to other work descriptions, namely having a total difference of -Rp. 94,935,992.04, namely in the job
description: concrete work (structural), concrete work (non-structural), wall work, plastering work, ceramic and floor work,
and sanitation work.
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ABSTRAK

Rencana Anggaran Biaya (RAB) adalah langkah penting dalam sebuah proyek karena menjadi acuan untuk membuat tawaran
cara pembayaran dan kerangka perhitungan yang akan diumumkan serta perkiraan biaya yang diperlukan. Penelitian ini
bertujuan untuk membandingkan dan mendapatkan hasil estimasi yang lebih efisien menurut Kontraktor berdasarkan metode
SNI. Cara pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian akhir ini adalah dengan menggunakan data Sekunder, yaitu
dengan mengumpulkan informasi mengenai harga tenaga kerja dan bahan/material dari Kontraktor, serta dari Pedoman SNIL.
Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa besarnya RAB pada Proyek Pembangunan Gedung PMI Boyolali jika berdasarkan harga
kontraktor pelaksana pembangunan sebesar Rp. 4,431,436,659. Selanjutnya besarnya RAB pada Proyek Pembangunan Gedung
PMI Boyolali jika dihitung menggunakan analisa harga satuan kabupaten Boyolali tahun 2023 sebesar Rp. 4,613,231,520. Serta
pekerjaan yang memiliki selisih besar antara RAB Biaya Pelaksana dalam Pekerjaan Pembangunan Gedung PMI Boyolali
dengan RAB berdasarkan AHSP Kabupaten Boyolali 2023 adalah deviasi tertinggi dibandingkan dengan uraian pekerjaan
lainnya, yakni memiliki selisih total sebesar -Rp. 94,935,992.04, yaitu pada uraian pekerjaan : pekerjaan beton (struktur),
pekerjaan beton (non struktur), pekerjaan dinding, pekerjaan plesteran, pekerjaan keramik dan lantai, serta pekerjaan sanitasi.

Kata Kunci : Proyek Gedung, RAB, AHSP
1. PENDAHULUAN

Proyek pembangunan adalah aktivitas yang dilakukan dalam jangka waktu tertentu dengan sumber daya yang
terbatas untuk mencapai hasil bangunan yang sesuai dengan standar kualitas yang telah ditetapkan. Jenis dan
tingkat aktivitas proyek cepat berubah mengikuti siklusnya, sehingga penyedia tenaga kerja, jenis keterampilan,
dan keahlian harus dapat menyesuaikan diri dengan kebutuhan perubahan yang terjadi. Oleh karena itu,
perencanaan tenaga kerja yang menyeluruh dan rinci harus mencakup penjadwalan jenis dan waktu kebutuhan
tenaga kerja.

Estimasi biaya merupakan hal yang sangat penting dalam setiap pekerjaan konstruksi. Umumnya ditujukan untuk
memperkirakan nilai pembiayaan suatu proyek, Estimasi yang akurat mengoptimalkan kontrak yang baik yang
melibatkan proses perhitungan dari analisis semua biaya yang akan masuk ke dalam pekerjaan tertentu untuk
mencapai total biaya yang telah ditetapkan. Jika suatu proyek dalam hal perhitungan mengalami ketidakakuratan
dalam estimasi dapat memberikan efek negatif pada proses konstruksi dan semua pihak yang terlibat. Diperlukan
suatu acuan dasar dalam menentukan besar biaya bangunan rancangan pekerjaan konstruksi pada suatu bangunan.

Analisis biaya proyek sering disebut sebagai Analisis harga satuan untuk pekerjaan atau proyek. Analisis biaya
yang saat ini dipakai mengacu pada indeks Standar Nasional Indonesia (SNI). Namun, saat ini, banyak kontraktor
yang menentukan harga penawaran berdasarkan indeks biaya yang tidak sepenuhnya berpedoman pada Analisis
SNI. Para kontraktor lebih cenderung menghitung harga satuan pekerjaan menggunakan indeks biaya mereka
sendiri, yang didasari oleh pengalaman-pengalaman sebelumnya dalam menyelesaikan suatu pekerjaan konstruksi,
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meskipun tetap merujuk pada SNI.

Kondisi saat ini dalam penyusunan Analisis Harga Satuan (AHS) pada suatu pekerjaan telah menggunakan SNI
2023, dimana hal tersebut tertuang dalam Permen PUPR No. 8 tahun 2023 tentang Pedoman Penyusunan Perkiraan
Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.

Salah satunya pada Pembangunan Gedung PMI Boyolali. Proyek tersebut merupakan sebuah proyek konstruksi
yang cakupannya cukup besar. Gedung PMI Boyolali merupakan gedung baru yang berada tepat didepan gedung
PMI Boyolali yang berdiri saat ini di area pasar Ngebong, Boyolali. Pembangunan ini bermaksud untuk
memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat. Gedung baru untuk pelayanan PMI Boyolali tersebut dapat
melayani masyarakat yang akan mengecek Kesehatan dan mendonorkan darah. Pemkab Boyolali semakin
meningkatkan kinerja PMI dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Serta nantinya masyarakat dapat
lebih nyaman saat berkunjung ke PMI dengan fasilitas penunjang yang standar.

Pembangunan Gedung PMI Boyolali dilaksankan atau dikerjakan oleh Cv. Taufik selaku kontraktor pelaksana,
dan dilaksanakan atau dikerjakan oleh Cv. Anugrah Jaya Manunggal selaku konsultan pengawas. Sumber dana
pekerjaan diperoleh dari APBD (Anggaran Pendapatan Belanja Daerah) yang terus dikembangkan dan berpotensi
besar untuk mendukung penyediaan infrastruktur di berbagai sektor pada tahun 2023 dengan total anggaran
Rp.4.772.455.000 (Empat Miliyar Tujuh Ratus Tujuh Puluh Dua Juta Empat Ratus Lima Puluh Lima Ribu
Rupiah). Pada pembangunan Gedung PMI Boyolali ini dibagi menjadi tiga pekerjaan, yaitu Pekerjaan struktur
bawah, pekerjaan struktur atas, dan pekerjaan struktur atap.

Maksud adanya penelitian ini yang mengkaji lebih mendalam terkait analisis perbandingan RAB pada proyek
dengan anggaran biaya berdasarkan SNI 2023 pada Proyek Pembangunan Gedung PMI Boyolali dilakukan sebagai
bentuk kajian ilmu pengetahuan bagi penulis sekaligus diharapkan menjadi salah satu wujud partisipasi masyarakat
untuk membantu melakukan pengawasan, monitoring dan evaluasi dalam melaksanakan proyek yang dibiayai oleh
negara.

Sehingga berdasarkan fenomena tersebut, maka dianggap penting untuk mengetahui perbandingan RAB pada
Proyek Pembangunan Gedung PMI Boyolali dengan Anggaran Biaya Berdasarkan SNI 2023 dan mengetahui
manakah biaya yang lebih ekonomis antara RAB Pelaksana dengan RAB berdasarkan metode SNI 2023.

Manajemen proyek

Manajemen proyek melibatkan semua kegiatan merencanakan, melaksanakan, mengawasi, dan mengatur sebuah
proyek dari awal ide hingga proyek selesai. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa proyek dilaksanakan
dengan tepat waktu, sesuai anggaran, dan memiliki kualitas yang baik (Ervianto, 2005). Manajemen proyek
menurut PMI (Project Management Institute) adalah pengetahuan dan keterampilan yang berhubungan dengan
memimpin serta mengatur sumber daya yang mencakup orang dan bahan, menggunakan metode manajemen
terkini untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, yaitu kualitas, waktu, dan biaya, serta untuk memenuhi
harapan semua pihak yang terlibat (Iman Soeharto, 1999).

Konsep pengelolaan proyek menurut PMI (Project Management Institute) menciptakan suatu kerangka kerja yang
dikenal sebagai PM-BOK (Project Management Body of Knowledge), yang terbagi menjadi 8 komponen. Dari
delapan komponen ini, ada 4 bagian utama yang terdiri dari: Pengelolaan ruang lingkup proyek, Pengelolaan
jadwal waktu, Pengelolaan biaya, dan Pengelolaan kualitas serta mutu. Selain itu, terdapat juga 4 komponen yang
mendukung, yaitu: Pengelolaan sumber daya manusia, Pengelolaan risiko, Pengelolaan kontrak pengadaan, dan
Pengelolaan komunikasi.

Manajemen konstruksi adalah cara bagi manajer proyek untuk menggunakan sumber daya yang terlibat dalam
proyek pembangunan dengan benar (Ervianto, 2005). Sumber daya yang digunakan dalam proyek bangunan dapat
dibagi menjadi tenaga kerja, bahan, peralatan, dana, dan cara kerja. Menurut Husen (2009), Manajemen konstruksi
adalah penggunaan pengetahuan, keterampilan, dan teknik terbaik dengan sumber daya yang terbatas, untuk
mencapai hasil dan tujuan yang telah ditetapkan guna mendapatkan hasil yang maksimal dari segi biaya, kualitas,
waktu, dan keselamatan kerja. Manajemen proyek dirancang untuk mengelola dan mengawasi sumber daya
perusahaan sesuai dengan kegiatan yang berkaitan, keefisienan waktu, efisiensi biaya, serta kinerja yang baik. Ini
memerlukan pengelolaan yang tepat dan terorganisir karena setiap proyek memiliki batasan agar tujuan akhir dapat
tercapal.

Manajemen biaya proyek

Menurut Deden Mulyana (2009), Manajemen biaya adalah sebuah sistem yang dirancang untuk memberikan
informasi baik dalam aspek finansial (pendapatan dan biaya) maupun non-finansial (kualitas dan produktivitas)
kepada manajemen. Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi peluang perbaikan, perencanaan strategis, dan
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pengambilan keputusan operasional terkait pengadaan dan pemanfaatan sumber daya yang diperlukan oleh
organisasi. Manajemen biaya adalah sebuah sistem yang saling terhubung dan menunjukkan adanya keterkaitan
dengan sistem lain, seperti sistem desain dalam pengembangan, sistem pengadaan dan produksi, sistem pelayanan
konsumen, serta sistem pemasaran dan distribusi. Keuntungan dari manajemen biaya untuk manajemen adalah

1.

kv

7.

2.

Perancangan dan pengendalian

Mendukung manajemen dalam memperbaiki pemantauan biaya.

Mendukung manajemen dalam meningkatkan kinerja keseluruhan dari siklus hidup

Memberikan dukungan kepada manajemen dalam proses pengambilan keputusan.

Menyokong manajemen dalam kegiatan pengelolaan investasi.

Mendukung manajemen dalam menggabungkan kriteria pengukuran kinerja non-finansial ke dalam kinerja
finansial untuk memastikan konsistensinya.

Mendukung manajemen dalam menyusun berbagai tingkat otomatisasi.

METODE

Tahapan penelitian dilakukan dengan melakukan analisis yang berpedoman pada metode SNI 2022 dan dilakukan
analisa menurut koefisiennya. Adapun proses tahapan penelitian ini adalah berikut ini :

1.
2.
3.

Memasukkan data volume pekerjaan

Memasukkan form harga satuan

Menganalisis setiap pekerjaan yang ditinjau dari :

a. Tenaga
Menghitung biaya tenaga kerja secara terpisah untuk tukang, kepala tukang, mandor, dan pekerja dengan
menggunakan rumus di bawah ini:

Tenaga = Koefisien Tenaga x Upah Tenaga

Setelah semua tenaga dihitung dan dijumlahkan, selanjutnya diperoleh harga tenaga untuk setiap pekerjaan.
b. Bahan

Menghitung biaya setiap bahan secara terpisah, seperti pasir, batu pecah, semen, dan lainnya, mengikuti

rumus di bawah ini:

Bahan = Koefisien Tenaga x Harga Bahan

Setelah semua bahan dihitung, selanjutnya dilakukan penghitungan total untuk mendapatkan harga bahan
per pekerjaan.

c. Jumlah
Menghitung jumlah total biaya untuk tenaga dan bahan dapat dilakukan dengan menggunakan rumus
berikut ini:

Jumlah = Harga Tenaga + Harga Bahan Overhead dan Profit

Menghitung biaya tambahan dan keuntungan dari pekerjaan tersebut dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

Overhead dan Profit = 10% x Jumlah

d. Harga Satuan Pekerjaan
Harga masih dalam penghitungan per meter kubik, per meter persegi, dan per unit. Menghitung nilai satuan
pekerjaan dengan menggunakan rumus berikut ini.

Harga Satuan Pekerjaan = Jumlah + Overhead dan Profit

Menghitung anggaran biaya rencana dengan menganalisis harga per unit pekerjaan dan volume yang
tersedia seperti di bawabh ini:

RAB = Volume x Analisa Harga Satuan Pekerjaan

Setelah memperoleh harga dari semua pekerjaan yang telah diperiksa, langkah berikutnya adalah
melakukan rekapitulasi rencana anggaran biaya dengan mengikuti pedoman SNI 2023. Kemudian, hasil
tersebut dapat dibandingkan untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan.
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3. PEMBAHASAN

Analisis faktor perbedaan biaya antara RAP dan RAB SNI 2023

Perbedaan biaya antara RAP dan RAB menurut metode SNI 2023 disebabkan oleh beberapa faktor yang
berpengaruh. Perbedaan biaya antara RAP dan RAB metode SNI 2023 pada pekerjaan pembangunan Gedung PMI
Kabupaten Boyolali mempunyai selisih Rp 181.794.861.33 dimana faktor perbedaannya terletak pada koefisien
analisa serta pengenaan biaya overhead dan profit antara RAP dan RAB Metode SNI 2023. Selain itu, RAP
memakai harga berdasarkan lapangan atau pengalaman kontraktor, sedangkan RAB metode SNI 2023
menggunakan harga satuan menurut pemerintah Kabupaten Boyolali.

Berikut beberapa macam uraian pekerjaan dalam RAP dan RAB Metode SNI 2023 yang memiliki perbedaan
secara signifikan dalam penentuan harga satuan pekerjaannya :

Perbedaan Nilai dalam Uraian Pekerjaan Antara RAP Kontraktor dan RAB Metode SNI 2023

Tabel 1. Pekerjaan Gedung Lantai Basement

Uraian Pekerjaan RAP SNI 2023 Deviasi
Pekerjaan Tanah 16,486,323.83 15,782,385.08 703,938.76
Pekerjaan Pondasi 38,159,634.97 30,502,932.01 7,656,702.97
Pekerjaan Beton (Struktur) 1,291,682,319.09 1,338,917,540.27 -47,235,221.18
Pekerjaan Beton (Non Struktur) 90,035,472.28 86,864,489.07 3,170,983.20
Pekerjaan Dinding 46,388,611.05 43,623,394.90 2,765,216.15
Pekerjaan Plesteran 46,884,094.35 43,272,112.11 3,611,982.24
Pekerjaan Keramik dan Lantai 10,692,329.33 12,641,069.99  -1,948,740.66
Pekerjaan Sanitasi dan Plumbing 91,326,809.80 88,690,161.64 2,636,648.15

Jumlah 1,631,655,594.70 1,660,294,085.07 28,638,490.37

Pekerjaan Sanitasi dan.. ==
Pekerjaan Keramik dan Lant&i

Pekerjaan Plesteran =
Pekerjaan Dinding =
Pekerjaan Beton (Non Struldr) ==
Pekerjaan Beton (Struktur)
Pekerjaan PondW
Pekerjaan Tanah 1

{500.000.000) 0 500.000.000 1.000.000.000 1.500.000.000
Deviasi mSNI 2023 = RAP

Gambar 1. Grafik Perbandingan Nilai RAP dan SNI 2023 Pekerjaan Gedung Lantai Basement

Berdasarkan Tabel diatas, pada pekerjaan Gedung Lantai Basement untuk perhitungan RAP kontraktor
menghasilkan nilai total sebesar Rp.1,631,655,594.70 dan untuk perhitungan SNI 2023 menghasilkan nilai total
sebesar Rp.1,660,294,085.07 sehingga mendapatkan selisih nilai total yang minus sebesar - Rp.28,638,490.37.

Dapat dilihat dari grafik diatas bahwa pada pekerjaan Gedung Lantai Basement Sub Pekerjaan Beton (Struktur)
memiliki nilai Deviasi Minus sebesar -Rp.47,235,221.18, serta Pekerjaan Keramik dan Lantai memiliki Deviasi
nilai Deviasi Minus sebesar -Rp.1,948,740.66.

Tabel 2. Pekerjaan Gedung Lantai 1

Uraian Pekerjaan RAP SNI 2023 Deviasi
Pekerjaan Beton (Struktur) 1,071,370,412.34 1,133,462,107.83 -62,091,695.49
Pekerjaan Beton (Non Struktur) 66,004,918.78 74,044,483.20 -8,039,564.42
Pekerjaan Dinding 201,143,816.36 189,153,672.30 2,765,216.15
Pekerjaan Plesteran 139,693,480.29 128,831,041.66 10,862,438.63
Pekerjaan Keramik dan Lantai 101,842,563.48 150,759,882.13 -48,917,318.65
Pekerjaan Sanitasi 29,277,888.03 28,017,884.21 1,260,003.82

Jumlah 1,609,333,079.29 1,704,269,071.33 -94,935,992.04
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Grafik Perbandingan Nilai RAP dan SNI 2023
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Gambar 2. Grafik Perbandingan Nilai RAP dan SNI 2023 Pekerjaan Gedung Lantai 1.

Berdasarkan Tabel diatas, pada pekerjaan Gedung Lantai 1 untuk perhitungan RAP kontraktor menghasilkan nilai
total sebesar Rp. 1,609,333,079.29 dan untuk perhitungan SNI 2023 menghasilkan nilai total sebesar Rp.
1,704,269,071.33 sehingga mendapatkan selisih nilai total minus sebesar -Rp. 94,935,992.04.

Dapat dilihat dari grafik diatas bahwa pada pekerjaan Gedung Lantai I Sub Pekerjaan Beton (Struktur) memiliki nilai
Deviasi Minus sebesar -Rp.62,091,695.49, lalu Sub Pekerjaan Beton (Non Struktur) memiliki nilai Deviasi Minus
sebesar -Rp. 8,039,564.42, serta Pekerjaan Keramik dan Lantai memiliki Deviasi nilai Deviasi Minus sebesar -Rp.
48,917,318.65.

Tabel 3. Pekerjaan Gedung Lantai 2

Uraian Pekerjaan RAP SNI 2023 Deviasi
Pekerjaan Beton (Struktur) 285,952,560.82 305,584,537.74 -19,631,976.91
Pekerjaan Beton (Non Struktur) 61,196,787.87 71,509,146.58 -10,312,358.71
Pekerjaan Dinding 166,404,243.59 189,153,672.30 156,484,918.75
Pekerjaan Plesteran 114,753,435.29 105,828,443.57 8,924,991.72
Pekerjaan Keramik dan Lantai 99,720,213.55 147,729,741.05 -48,009,527.50
Pekerjaan Sanitasi 21,133,652.39 20,244,484.73 889,167.66

Jumlah 749,160,893.50807,381,272 4 -58,220,378.91

Grafik Perbandingan Nilai RAP dan SNI 2023
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Gambar 3. Grafik Perbandingan Nilai RAP dan SNI 2023 Pekerjaan Gedung Lantai 2.

Berdasarkan Tabel diatas, pada pekerjaan Gedung Lantai 2 untuk perhitungan RAP kontraktor menghasilkan nilai
total sebesar Rp. 749,160,893.50 dan untuk perhitungan SNI 2023 menghasilkan nilai total sebesar Rp.
807,381,272 .4 sehingga mendapatkan selisih nilai total minus sebesar -Rp. 58,220,378.91.

Dapat dilihat dari grafik diatas bahwa pada pekerjaan Gedung Lantai 2 Sub Pekerjaan Beton (Struktur) memiliki
nilai Deviasi Minus sebesar -Rp. 19,631,976.91, lalu Sub Pekerjaan Beton (Non Struktur) memiliki nilai Deviasi
Minus sebesar -Rp. 10,312,358.71, serta Pekerjaan Keramik dan Lantai memiliki Deviasi nilai Deviasi Minus
sebesar -Rp. 48,009,527.50.

Pembahasan mengenai perbedaan biaya antara RAP dan RAB SNI 2023

Hasil analisis data tersebut menunjukkan adanya perbedaan antara RAP dan RAB berdasarkan metode SNI 2023.
Berikut rekapitulasi selisih nilai RAP dan SNI 2023
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Tabel 4. Rekapitulasi Selisih Nilai pada RAP dan SNI 2023

Uraian Pekerjaan RAP SNI 2023 Deviasi
kerjaan Gedung Lantai Basement  1,631,655,594.70 1,660,294,085.07 -28,638,490.37
Pekerjaan Gedung Lantai 1 1,609,333,079.29 1,704,269,071.33 -94,935,992.04
Pekerjaan Gedung Lantai 2 749,160,893.50 807,381,272 .4 -58,220,378.91

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa pada Pekerjaan Gedung Lantai 1 dalam pembangunan Gedung PMI
Boyolali memiliki deviasi tertinggi dibandingkan dengan uraian pekerjaan lainnya, yakni memiliki selisih sebesar
-Rp. 94,935,992.04. sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam uraian pekerjaan tersebut memiliki perbedaan yang
signifikan dengan analisa SNI 2023.

Selain itu, secara keseluruhan perbandingan nominal biaya secara kumulatif pada pekerjaan Bangunan Gedung
PMI Boyolali antara RAP Kontraktor dengan RAB Analisa Metode SNI 2023 memiliki perbandingan jumlah
nominal biaya yang cukup signifikan. Berikut tabel perbandingan nominal biaya kumulatif antara RAP Kontraktor
dan RAB Metode Analisa SNI 2023 pada Pekerjaan Bangunan Gedung PMI Boyolali.

Tabel 5. Perbandingan Kumulatif RAP Kontraktor dan RAB Analisa SNI 2023

Uraian Jumlah Harga Selisih
RAP Kontraktor Rp4,431,436,658.72-Rp181,794,861.33
SNI 2023 Rp4,613,231,520.04

Berdasarkan tabel diatas, perbandingan nominal harga kumulatif antara RAP Kontraktor dan RAB Analisa SNI
2023 dalam Pekerjaan Pembangunan Gedung PMI Boyolali memiliki selisih sebesar -Rp181,794,861.33. Maka
hal tersebut menunjukkan jika terdapat perbedaan yang signifikan antara RAP Kontraktor yang dibuat berdasarkan
analisa lapangan dan pengalaman oleh kontraktor dengan Analisa SNI 2023 yang dibuat berdasarkan ketentuan
peraturan yang berlaku, dimana dalam hal ini penulis menghimpu analisa SNI 2023 Kabupaten Boyolali bersumber
dari Dinas PUPR Kabupaten Boyolali dan sumber-sumber relevan lainnya.

Pembahasan mengenai indikator yang mempengaruhi perbedaan RAP dan RAB SNI 2023

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan pada analisis diatas maka dapat disimpulkan bahwa yang
mempengaruhi perbedaan biaya RAP dengan RAB SNI 2023 adalah sebagai berikut :

1) Upah Pekerja

Dari analisis diatas rata-rata upah pekerjaan RAB Proyek memiliki harga satuan yang sama dengan RAB
berdasarkan SNI. Upah pekerja pada perhitungan RAB Proyek biasanya mengikuti rata-rata upah daerah tersebut
atau dengan harga yang sudah sering digunakan oleh kontraktor. Untuk menghitung RAB SNI, upah pekerja
dihitung menggunakan sistem upah harian sesuai dengan ketentuan yang berlaku di DPUPR Kabupaten Boyolali.

2) Harga Bahan

Harga bahan untuk RAB Proyek diperoleh berdasarkan pengalaman terdahulu serta melalui survei lapangan.
Beberapa harga bahan mengalami penurunan, sementara yang lain mengalami kenaikan. Namun, kualitas bahan
tetap tidak mengalami perubahan. Namun, dalam penelitian ini sebagian besar harga satuan bahan antara RAB
Kontraktor dengan RAB Analisis SNI 2023 memiliki harga rerata yang sama.

3) Harga Alat

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat diketahui bahwa untuk harga satuan alat memiliki nilai harga yang
sama antara RAB Kontraktor dengan RAB Analisa SNI 2023. Untuk Harga Alat RAB Proyek didapat sesuai dari
alat yang digunakan biasanya dengan sistem sewa. Sedangkan, ditinjau berdasarkan SNI alat yang ingin digunakan
tidak ada sistem sewa. Umumnya, peralatan seperti cangkul, sendok tembok, roskam, dan alat sejenis lainnya
adalah kebutuhan yang sudah menjadi bagian dari tenaga kerja, karena penggunaannya dilakukan secara manual.

4) Koefisien

Terdapat perbedaan koefisien dalam analisa harga satuan pekerjaan pada RAP Kontraktor dengan RAB Analisa
SNI 2023. Berikut tabel perbedaan koefisien pada uraian pekerjaan tertentu dalam RAP Kontraktor dan RAB
Analisa SNI 2023.
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Tabel 6. Perbandingan Koefisien Analisa Harga Satuan Pekerjaan RAP dan RAB Analisa SNI 2023

No. Uraian Satuan Koefisien
RAP SNI 2023
1 Pekerjaan Batu Belah
a. Tenaga
Pekerja OH 1.500 0.780
Tukang OH 0.750 0.390
Kepala Tukang OH 0.075 0.039
Mandor OH 0.075 0.039
b. Bahan
Pasir Pasang m3 0.561 0.432
2 Pekerjaan Pasang Begesting Pondasi Telapak/ Pile Cap
Bahan
Kayu kelas TIT m3 0.016 0.040
3 Pekerjaan Pasang Begesting Sloof Beton
Bahan
Kayu kelas IIT m3 0.018 0.045
4  Pekerjaan Pasang Begesting Kolom Beton
Bahan
Kayu kelas TIT m3 0.016 0.040
Balok Kayu Kelas II m3 0.050 0.015
5 Pekerjaan Pasang Begesting Balok Beton
Bahan
Kayu kelas TIT m3 0.016 0.040
Balok Kayu Kelas II m3 0.060 0.018
6 sangan 1 m2 dinding bata merah ukuran (5x11x22) cm Tebal !4 batu (Campuran 1SP: 6PP)
Tenaga
ma Pekerja OH 0.660 0.600
Tukang OH 0.330 0.200
Kepala Tukang OH 0.033 0.020
Mandor OH 0.033 0.030
7 Pemasangan Plesteran 1PC : 6PP Tebal 15 mm
a. Tenaga
Pekerja OH 0.300 0.080
Tukang OH 0.150 0.400
Kepala Tukang OH 0.015 0.040
Mandor OH 0.015 0.004
b. Bahan
Pasir Pasang m3 0.027 0.013
Semen Portland Kg 4.416 0.50

Dari tabel diatas, diketahui bahwa terdapat 7 (tujuh) uraian pekerjaan yang memiliki perbedaan koefisien dalam
analisa harga satuan pekerjaan pada RAP Kontraktor dengan RAB Analisa SNI 2023, yaitu :
1. Pekerjaan batu belah
Pekerjaan pasang begesting pondasi telapak/ pile cap
Pekerjaan pasang begesting sloof beton
Pekerjaan pasang begesting kolom beton
Pekerjaan pasang begesting balok beton
Instalasi 1 m2, dinding bata merah ukuran (5x11x22) cm, dan Tebal 2 batu (Campuran 1SP: 6PP)
7.  Instalasi plesteran 1PC : 6PP Tebal 15 mm

Sk wN

5) Penentuan Nilai Persentase Overhead dan Profit

Menurut hasil analisis pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam penentuan nilai persentase overhead
dan profit pada AHSP masing-masing memiliki nilai persentasenya masing-masing, yaitu sebesar 15% untuk RAP
Kontraktor serta sebesar 10% untuk RAB Metode Analisis SNI 2023. Nilai persentase overhead dan profit
maksimum dalam ketentuannya diatur pada PermenPUPR No. 8 Tahun 2023 dengan nilai persentase overhead
dan profit maksimum sebesar 15%. Maka dari kedua analisa tersebut baik dari RAP Kontraktor maupun RAB
Analisa SNI 2023 Kabupaten Boyolali dapat dikatakan sah secara aturan dalam penentuan nilai persentase
overhead dan profitnya. Sehingga diantara keduanya dinilai memiliki analisa yang tidak salah secara hukum, namun
pada prinsip pelaksanaanya menjadi kewenangan di masing-masing instansi.
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4. KESIMPULAN

Dari hasil analisis dan pembanhasan yang telah dilakukan pada studi kasus proyek pekerjaan pembangunan

Gedung PMI Boyolali dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Besarnya RAB pada Proyek Pembangunan Gedung PMI Boyolali jika berdasarkan harga kontraktor
pelaksana pembangunan sebesar Rp. 4,431,436,659.

2. Besarnya RAB pada Proyek Pembangunan Gedung PMI Boyolali jika dihitung menggunakan analisa harga
satuan kabupaten Boyolali tahun 2023 sebesar Rp. 4,613,231,520.

3. Pekerjaan yang memiliki selisih besar antara RAB Pelaksana dalam Pekerjaan Pembangunan Gedung PMI
Boyolali dengan RAB berdasarkan AHSP Kabupaten Boyolali 2023 adalah deviasi tertinggi dibandingkan
dengan uraian pekerjaan lainnya, yakni memiliki selisih total sebesar -Rp. 94,935,992.04, yaitu pada uraian
pekerjaan : pekerjaan beton (struktur), pekerjaan beton (non struktur), pekerjaan dinding, pekerjaan plesteran,
pekerjaan keramik dan lantai, serta pekerjaan sanitasi.
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